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WIBHAKTA

BATIK
FESTIVAL

Batik merupakan salah satu warisan budaya yang harus dipertahankan
kelestariannya. Namun, di era sekarang banyak generasi penerus bangsa yang
kurang akan minat dan ketertarikan akan batik.

Pemakaian batik masih kita dapat lihat di beberapa acara seperti penting atau
hari-hari khusus lainnya. Zaman dahulu, batik menjadi pakaian umum dan

sering digunakan oleh orang jawa, namun sekarang sudah tidak banyak ditemui

Diperlukan upaya serta usaha dari tangan-tangan kaum milenial yang menjadi
jembatan atau simpul penyatu kelestarian batik. Kelestarian batik harus terus
ditingkatkan seiring dengan kemajuan teknologi.



Latar Belakang

Kain tradisional batik merupakan warisan budaya asli Indonesia. Bahkan, Batik
telah ditetapkan UNESCO sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan
Nonbendawi. Batik juga merupakan kreasi kerajinan bernilai seni tinggi yang sejak
lama menjadi bagian dari budaya Indonesia, khususnya Jawa.

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, arus globalisasi
masuk ke Indonesia dengan begitu mudahnya. Banyak sekali pengaruh positif yang
dapat kita rasakan. Namun, tidak sedikit juga pengaruh negatif yang kita rasakan.
Budaya luar yang masuk ke Indonesia tanpa adanya filter dan benteng dari
masyarakat Indonesia, bisa mengakibatkan masyarakat Indonesia melupakan
budayanya sendiri. Terlebih lagi, di era digital ini tentunya arus globalisasi semakin
mudah untuk masuk yang bisa menyebabkan para remaja calon penerus bangsa
kehilangan minat serta ketertarikan terhadap budayanya sendiri.

Untuk itu, para generasi muda harus pintar dan tegap dalam melestarikan budaya
asli. Dengan adanya event virtual "Wibhakta Batik Festival" diharapkan remaja,
khususnya siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta bisa lebih mengenal akan
budaya warisan batik dan memiliki sikap cinta budaya sebagai pelestarian serta
identitas budaya bangsa yang luhur.

Rumusan Masalah

Bagaimana cara meningkatkan minat dan
ketertarikan siswa kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta akan batik melalui media digital?

Seberapakah minat dan ketertarikan siswa kelas
X SMA Negeri 7 Yogyakarta akan batik di era
digital saat ini?

Tujuan Penelitian

Mengetahui seberapa besar minat Mengetahui tanggapan siswa kelas
dan ketertarikan siswa kelas X SMA X SMA Negeri 7 Yogyakarta akan
Negeri 7 Yogyakarta akan batik di adanya event virtual "Wibhakta

era digital saat ini. Batik Festival"



Manfaat Penelitian

Sebagai pengerjaan tugas mata pelajaran
sosiologi.

Sebagai bahan kajian pembentukan karakter
cinta budaya yang sesuai perkembangan
zaman generasi muda.

Sebagai pengembangan inovasi untuk
menggerakkan siswa agar tetap melestarikan
budaya.

Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Aruman, dkk (2011) dengan judul “Kajian Minat Pelajar
SMA di Bantul Terhadap Seni Batik” memaparkan bahwa generasi muda mempunyai
ketertarikan dan minat batik, tapi sebagain dari mereka tidak tahu penerapan batik
modern dan teknik pembuatan batik, generasi muda bersedia mempelajari batik
dengan pembinaan dan dukungan dari pihak-pihak terkait. Hal itu dapat dilakukan
melalui pengenalan maupun pelatihan mengenai batik.

Sedangkan penelitian oleh Retno Astuti Handayani (2016) yang berjudul “Pengaruh
Minat Remaja Dalam Pemakaian Batik Terhadap Pelestarian Batik Kudus”
menunjukan bahwa pengaruh motif sosial dan pengembangan mempengaruhi
minat remaja pada pemakaian dan pelestarian batik Kudus. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara mengadakan workshop maupun pelatihan.

Dengan demikian, pengembangan, pelestarian, ketertarikan, ataupun minat batik
terhadap remaja harus digalakkan. Dengan adanya inovasi event virtual “Wibhakta

Batik Festival”, diharapkan generasi muda, khususnya siswa kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta dapat mengembangkan minat dan ketertarikan terhadap batik

Metode Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini berlokasi di rumah
masing-masing melalui gadget
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Populasi Penelitian

Lima belas siswa kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta yang berkenan menjadi
responden penelitian.

3 responden dari kelas X IPA 3
3 responden dari kelas X IPA 5
1 responden dari kelas X IPA 6
5 responden dari kelas X IPS 1
1 responden dari kelas X IPS 2

Teknik Pengambilan

Data

Penelitian ini menggunakan survey
dengan cara menyebar kuesioner
berupa Google Form. Pertanyaan di
kuesioner ini berjumlah sepuluh butir
soal dengan tipe soal pertanyaan
terbuka. Lima soal pertama, responden
diberi pertanyaan dan menjawab
berdasarkan skala yang diberikan. Dua
soal berikutnya berupa pertanyaan dan
responden diminta memilih dengan
pilihan yang ada; "Ya" atau "Tidak"
dengan dua soal berupa alasannya.
Serta satu pertanyaan terakhir berupa

masukan. Kuesioner disebarkan kepada

siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta
melalui status whatsapp dan chat
pribadi.
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Sampel Pengambilan
Data

Pengambilan Sampel Acak Berdasar Area
(Cluster Random Sampling) yang merujuk
pada kelompok atau area yang telah
ditentukan. Pada kasus ini kami
mengambil kelompok atau area yaitu lima
belas siswa kelas X SMA Negeri 7
Yogyakarta.

Teknik Analisis Data

Pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dan
pengambilan sampel secara random
dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen, analisis data
bersifat statistik (Sugiyono, 2015:14).

Adapun jenis pendekatan penelitian ini
adalah deskriptif. Penelitian kuantitatif
deskriptif yaitu penelitian kuantitatif
yang bertujuan untuk mendapatkan
angka atau data yang menggambarkan
karakteristik individu atau kelompok.

Jenis penelitian kuantitatif deskriptif
yang digunakan dalam penelitian ini
dengan survei melalui google form atau
kuisioner untuk memperoleh data yang
dapat menjelaskan hubungan antar
variabel dalam fenomena sosial yang
diteliti.



Semua responden berdomisili di kota Poster Ilnovasi

Yogyakarta dengan rentang umur 15-16
tahun (remaja).
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WAKTU
| PELAKSANAAN

'Satu tahun sekali pada
' Hari Batik Nasional

Responden dominan perempuan.

- WIBHAKTA
Perempuan Laki-laki

9/15 responden. 6/15 responden. BATIK
FESTIVAL

] L
Minat dan Ketertarikan LATAR BELAKANG
[ Rancangan event virtual yang bertujuan untuk mengembangkan
B a t I k minat dan ketertarikan siswa SMAN 7 Yogyakarta terhadap batik

TEKNIS PERENCANAAN

Rata_Rata -perekrutan panitia -penyusunan proposal dan perizinan -event
Sangat Tinggl diadakan melalui whatsapp dan instagram
6.3%

12.5%

TEKNIS EVENT

- Pemberitahuan lomba melalui whatsapp dan instagram.
- Lomba harus bertemakan batik.

Lomba OOTD Batik, Lomba Poster, Lomba Video Pendek,
dan pengembangan lomba lainnya.

- Kelas X dan XI wajib mengikuti lomba.

- Penjurian dilakukan dua minggu setelah hari
pemberitahuan lomba.

- Kelas yang mendapatkan kejuaraan mendapatkan hadiah
dalam bentuk e-money serta sertifikat.

13 Responden
memiliki minat |
dan ketertarikan V am

yang cukup tinggi Keefektifan | 1 o5 (y
Tinggi terhadap batik. Inovasi 9
Tanggapan Inovasi Alasan
Keefektifan
“ Masukan saya untuk "Wibhakta “
Batik Festival" adalah Menurut saya, event "Wibhakta
diadakannya edukasi atau Batik Festival" cukup efektif
seminar untuk mempersiapkan karena terdapat banyak
para siswa maupun siswi SMA lomba-lomba yang mengasah
Negeri 7 Yogyakarta untuk kreatifitas siswa dan dapat
menjadi pelestari batik di masa sebagai tempat untuk
yang akan datang sehingga bersosialisasi antara siswa satu
generasi masa depan mengenal dengan siswa yang lain. ”

budaya batik ini. ’,



Kesimpulan

Berdasarkan penelitian kami, siswa kelas X SMA Negeri 7 Yogyakarta cukup
tinggi akan minat dan ketertarikan batik. Selain itu, mereka menyambut
baik akan adanya inovasi event virtual "WIlbhakta Batik Festival". Mereka
juga berpendapat bahwa event tersebut cukup efektif dalam meningkatkan
minat dan ketertarikan batik pada siswa SMA Negeri 7 Yogyakarta.
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